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Perkembangan ilmu hubungan internasional semakin mengetengahkan isu-isu yang dianggap baru dan non-
konvensional (low politics) untuk dijadikan sorotan. Tesisini membahas mengenai diplomasi yang
dilakukan Korea Utara sebagai upaya untuk mengatasi krisis pangannya; dengan fokus pembatasan waktu
dari tahun 1995 yang dianggap sebaga awal terjadinyakrisis, pangan, hingga tahun 2006. Pada pertengahan
dekade 1990an akibat runtuhnya Uni Soviet dan sistem perdagangan sosialis, serangkaian kebijakan
pemerintahan yang buruk, serta bencana alam, Korea Utara ditimpa krisis pangan dan kelaparan yang
diestimasikan telah memakan korban jiwa hingga 1,5 juta dari penduduknya. Penelitian dilakukan secara
kuantitatif, dengan menggunakan desain penulisan secara deskriptif-analitis. Adapun data yang diproses
diperoleh melalui riset kepustakaan, maupun interaks (melalui wawancara langsung ataupun korespondensi
melalui email) dengan sejumlah narasumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi yang dipraktekkan secara multi-jalur merupakan suatu
strategi yang dibutuhkan untuk mengatasi krisis pangan dan kelaparan di Korea Utara. Adapun jalur-jalur
diplomas yang ditempuh oleh Korea Utara dalam pengatasan krisis tersebut yakni jalur-satu
(pemerintahan), jalur-tiga (bisnis), dan jalur-sembilan (media massa). Masing-masing jalur memiliki
keunggulannya dalam penanganan dan pengatasan krisis pangan dan kelaparan. Meskipun pengatasan secara
tuntas belum tercapai hingga tahun 2006, telah terbukti bahwa diplomasi multi-jalur menjadi suatu langkah
yang telah diterapkan secara de facto oleh Korea Utara untuk menangani masalah krisis pangan dan
kelaparannya; hingga semakin mencapai tujuan pengatasannya pula secara tuntas.

...... The growth of international relations studies has surfaced such issues which has been considered new
and non-conventional issues (low politics). The focus of thisthesisis to discuss the diplomacy that has been
carried out by North Korea as an effort to solve itsfood crisis, with atime flame focus from the year 1995,
where the crisis supposedly began, until 2006. In the mid-1990s initiated by the fail of the Soviet Union and
the socialist trade route, a series of bad government policy, and natural disasters, North Korea suffered a
food crisis and famine which has resulted in the death of an estimated 1,5 million of its people. The research
is carried out through a quantitative approach, with aresearch report designed in a descriptive-analytical
marmer Data’ s processed are acquired through library research, as well as interaction (through direct
interview and email correspondents) with a number of sourccs.

Result of the study has shown that diplomacy canied out in a multi-track manner is a strategy that is needed
to solve the food crisis and famine in North Korea. The different tracks of diplomacy carried out by North
Korea, inits effort to solve its crisis, includes track-one (government), track-three (business), and track-nine
(mass media). Each track has shown its ability in dealing and solving the problems of food crisis and
famine. Although the goal of long term solution has yet to be reached by the end of the year of analysis of
2006, it has been proven that a multi-track diplomacy has been a de facto strategy and policy carried out by
North Koreain order to handle its current food crisis and famine problem; until it reachesits final goal of
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long term solution to food crisis and famine.



